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ABSTRAK

Adella Yayang Agustin Nawawi, 19120119, Pengaruh Citra Merek, Kualitas
Produk, Harga, dan Desain Produk terhadap Keputusan Pembelian (Studi
Kasus pada Pengguna Sepatu Nike di Kota Solo), 2024

Keputusan pembelian merupakan salah satu langkah awal yang nyata yang
dilakukan oleh konsumen untuk memutuskan menggunakan suatu produk tertentu.
Adanya keputusan pembelian dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
dipertimbangkan oleh konsumen. Penelitian kali ini ditujukan untuk mengetahui
pengaruh citra merek, desain produk, harga, dan desain produk terhadap
keputusan pembelian sepatu Nike di Kota Solo. Penelitian ini dilakukan melalui
pendekatan kuantitatif dengan jumlah populasi yang tidak diketahui.

Sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Wibisono dan
diperoleh sampel sebesar 96 orang. Metode sampling yang digunakan dalam
penelitian kali ini, yaitu teknik nonprobability sampling dengan metode purposive
sampling.Teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Teknik analisis yang
digunakan yaitu (1) Uji instrumen data yang terdiri dari uji validitas dan uji
reliabilitas(2) Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas (3) Analisis regresi linear berganda
dan (4) Uji hipotesisyangterdiri dari uji t dan uji koefisien determinasi.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS Statistic for
Windows versi 22.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa citra merek (X1), kualitas produk
(X2), dan desain produk (X4) berpengaruh secara positif terhadap keputusan
pembelian (Y). Sedangkan harga (X3) tidak berpengaruh secara positif terhadap
keputusan pembelian ().

Kata Kunci: Citra Merek, Kualitas Produk, Harga, Desain Produk, Keputusan
Pembelian
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ABSTRACT

Adella Yayang Agustin Nawawi, 19120119, The Influence of Brand Image,
Product Quality, Price, and Product Design on Purchasing Decisions (Case
Study of Nike Shoe Users in Solo City), 2024

The purchasing decision is one of the first real steps taken by consumers to
decide to use a particular product. Purchasing decisions are influenced by
various factors considered by consumers. This research is aimed at finding out
the influence of brand image, product design, price and product design on
purchasing decisions for Nike shoes in the city of Solo. This research was
conducted using a quantitative approach with an unknown population size.

The sample in this study was calculated using the Wibisono formula and a
sample of 96 people was obtained. The sampling method used in this research is a
nonprobability sampling technique with a purposive sampling method. Data
collection techniques through questionnaires. The analysis techniques used are (1)
Data instrument test consisting of validity and reliability tests (2) Classic
assumption test consisting of normality test, multicollinearity test and
heteroscedasticity test (3) Multiple linear regression analysis and (4) Hypothesis
test which consists of the t test and the coefficient of determination test. Data
processing in this research uses the SPSS Statistics for Windows version 22 tool.

The test results show that brand image (X1), product quality (X2), and
product design (X4) have a positive effect on purchasing decisions (Y).
Meanwhile, price (X3) does not have a positive effect on purchasing decisions (Y).

Keywords: Brand Image, Product Quality, Price, Product Design, Purchasing
Decision
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan bisnis dalam era globalisasi dewasa ini sangat ketat, hal
ini dikarenakan banyaknya perusahaan yang baru berkembang ikut serta
dalam persaingan pasar modern. Banyaknya perusahaan yang menciptakan
produk yang sama menyebabkan perusahaan berusaha untuk menciptakan
suatu produk yang mempunyai keunggulan dan menciptakan produk yang
berbeda dengan pesaing. Perkembangan ini memacu perusahaan untuk
semakin banyak berinovasi dan bersaing untuk menciptakan produk
dengan kualitas tinggi demi menciptakan produk yang banyak diminati
konsumen. Hal ini bertujuan untuk memberikan kepuasan tersendiri bagi
konsumen saat menggunakan produk yang di pasarkan oleh perusahaan.

Salah satu upaya dalam memberikan rasa kepuasan kepada
konsumen adalah kepercayaan konsumen pada produk perusahaan yang
dapat dibangun melalui citra merek produk perusahaan. Menurut
Kurniasih (2021), citra merek merupakan serangkaian persepsi yang ada
dalam benak konsumen terhadap suatu merek, biasanya terorganisasi
menjadi suatu makna. Kualitas dari suatu produk dapat memberikan citra
pada merek produk karena sudah tertanam dalam pikiran konsumen bahwa
produk yang dipasarkan baik untuk dikonsumsi. Citra merek juga
dianggap sebagai gambaran yang berupa keyakinan positif terhadap suatu
merek tertentu.Oleh sebab itu, perusahaan perlu membangun citra merek
yang baik dimata konsumen karena brand atau merek yang baik akan
menjadi dasar untuk membangun citra positif dari perusahaan dimata
konsumen.

Citra merek yang baik tidak terlepas dari kualitas produk yang
tercermin pada merek tersebut. Menurut Budi dan Yasa (2023), kualitas

produk adalah kemampuan suatu produk dalam memperagakan fungsinya,



hal ini termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan,
kemudahan, pengoperasian, reparasi produk, dan atribut produk lainnya.
Semakin tinggikesesuaian standar yang ditetapkan maka produk tersebut
akan dinilai semakin berkualitas. Kualitas produk juga menjadi salah satu
atribut penting karena konsumen cenderung melihat kualitas produk saat
akan membeli suatu produk. Perusahaan dituntut untuk menciptakan
produk yang memiliki kualitas tinggi untuk bersaing dengan produk yang
ada di pasar lainnya.

Setiap produk memiliki atribut-atribut yang dapat menambah nilai
dari produk itu senidiri, salah satu atribut tersebut adalah desain
produk.Menurut Harsanto (2022), desain produk adalah penentuan
spesifikasi suatu produk sehingga bisa diproduksi secara ekonomis. Tujuan
utama dari desain produk adalah untuk menghasilkan produk yang
memiliki nilai guna, menghasilkan produk yang beraneka ragam dan up to
date untuk mempertemukan keinginan produsen dan konsumen. Desain
produk menjadi penentu awal keberhasilan peluncuran produk secara
komersial ke pasaran. Desain produk menjadi alasan utama dari konsumen
untuk membeli dan menggunakan suatu produk tertentu.

Salah satu atribut produk yang tidak kalah penting, yaitu harga
produk. Menurut Umar (2000), harga adalah sejumlah nilai yang
ditukarkan konsumen dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan
produk atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan penjual
melalui tawar-menawar, atau ditetapkan oleh penjual untuk satu harga
yang sama terhadap semua pembeli. Harga merupakan unsur yang rumit di
dalam suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan dalam penentuan harga harus
mempertimbangan banyak hal terkait biaya operasional produksi dan
kemampuan beli konsumen. Atribut-atribut produk tersebut akan sangat
berpengaruh terhadap pemasaran produk akhir yang akan dikomersilkan.
Semua atribut produk tersebut harus dipertimbangkan dan dikelola dengan
baik oleh suatu perusahaan agar produk yang dihasilkan dapat diterima

oleh konsumen.



Tujuan pemasaran yaitu membuat konsumenmengambil keputusan
untuk membeli produk yang dipasarkan. Menurut Arfah (2022),
pengambilan keputusan pembelian merupakan suatu kegiatan individu
yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan menggunakan
barang yang ditawarkan. Saat memasuki tahap pengambilan keputusan
pembelian sebelumnya konsumen sudah dihadapkan pada beberapa pilihan
alternatif sehingga pada tahap ini konsumen akan melakukan aksi untuk
memutuskan untuk membeli produk berdasarkan pilihan yang ditentukan.
Puas atau tidak puasnya konsumen terhadap barang atau jasa yang telah
dibelikan mempengaruhi konsumen pada pembuatan keputusan pembelian
selanjutnya. Konsumen akan mengulangi pembelian suatu barang atau jasa
tertentu jika konsumen puas terhadap produk tersebut. Begitu juga
sebaliknya,jika konsumen tidak puas terhadap produk tertentu, maka
konsumen akan ragu dan bahkan tidak akan mengulangi pembelian produk
tertentu.

Salah satu perkembangan pemasaran produk yang sering
mengalami perubahan adalah fashion, dimana fashion selalu mengalami
perubahan — perubahan dengan cepat sesuai denga trend masa Kini.
Penampilan yang fashionable dan mengikuti trend fashion sekarang akan
meningkatkan rasa percaya diri pengguna produk. Salah satu atribut dalam
produk fashion yang selalu digunakan konsumen dan selalu mengikuti
perkembangan zaman adalah sepatu. Sepatu tidak hanya memiliki satu
jenis saja, di pasar modern saat ini terdapat berbagai jenis sepatu yang
dapat digunakan untuk berbagai jenis kegiatan yang berbeda. Oleh karena
itu, sepatu menjadi atribut penting dalam menunjang penampilan
pengguna.Salah satu produk sepatu dengan merek yang paling terkenal di
pasar nasional dan internasional adalah sepatu dengan merek Nike.

Nike merupakan salah merek sepatu yang berasal dari Amerika
namun memiliki pangsa pasar hampir di seluruh dunia termasuk Indonesia.
Dewasa ini kebutuhan dan permintaan sepatu dari pasar sangat besar,

sehingga mengakibatkan munculnya perusahaan-perusahaan sepatu yang



berasal dari berbagai negara. Meskipun sudah memiliki konsumen dari
berbagai negara dengan jenjang segmentasi yang berbeda pula, Nike tetap
melakukan berbagai cara pemasaran untuk menjual produknya. Nike sejak
awal pemunculan produk menggunakan konsep olahraga, bahkan metode
promosi yang masih digunakan sampai sekarang adalah melalui sponsor
kepada atlet atau kegiatan olahraga.

Nike sebagai salah satu perusahaan produsen yang mengutamakan
keunikan dari produk-produk yang dihasilkan harus dapat menciptakan
state of art product. Produk sepatu yang ditawarkan Nike memiliki
keunggulan dari pesaingnya, sebab Nike menggunakan material dengan
kualitas tinggi dan teknologi yang baik pada proses pembuatan sepatu
yang dihasilkan. Selain dari sisi kenyamanan, sepatu yang dihasilkan Nike
juga memiliki beban yang ringan sehingga dapat meningkatkan performa
dari pemakai saat menggunakan sepatu Nike untuk beraktivitas ataupun
berolahraga.

Di Indonesia terdapat banyak perusahaan yang menghasilkan
sepatu olahraga yang menjadi pesaing Nike. Merek-merek sepatu yang
memiliki kualitas dan desain terbaik selain Nike, yaitu Adidas, Puma,
Reebok, dan lain sebagainya.Oleh karena itu, Nike merancang produk
sepatu dengan sebaik mungkin agar sepatu yang dihasilkan memiliki
tampilan elegan untuk menarik perhatian dari konsumen untuk membeli
produk yang dipasarkan. Diharapkan para konsumen Nike akan merasa
puas dengan produk yang ditawarkan melalui beragam desain yang
ditawarkan.

Besarnya fenomena kebutuhan sepatu olahraga yang berkualitas
baik di Indonesia, salah satu lembaga survei di Indonesia, yaitu Top Brand
Award melakukan survei dengan kategori sepatu olahraga. Menurut
Adiputra dan Magnadi (2018), Survei Top Brand Award dilakukan dengan
menggunakan 3 parameter, yaitu top of mind awareness, yaitu didasarkan
atas merek yang pertama kali disebut oleh responden ketika kategori

produknya disebutkan. Kedua, last used, yaitu didasarkan atas merek yang



terakhir kali digunakan oleh responden. Ketiga, future intention, yaitu
didasarkan atas merek yang ingin digunakan di masa mendatang. Top
Brand Award diberikan kepada merek-merek di dalam kategori produk
tertentu yang memenuhi dua kategori, yaitu merek-merek yang
memperoleh Top Brand Index minimum sebesar 10% dan merek-merek
yang menurut hasil data survei berada pada posisi tiga terbaik.

Tabel 1. Top Brand Index (TBI) Kategori Sepatu Olahraga Tahun 2020-

2023
Brand 2020 2021 2022 2023
Adidas 42.30% 43.00% 38.80% 38.00%
Nike 16.70% 19.10% 16.20% 17.10%
Puma 15.30% 14.90% 12.70% 11.80%
Converse 6.90% 7.50% 11.00% 7.50%

Sumber: https://www.topbrand-award.com/komparasi brand/

Mengacu pada tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa sepatu Nike
mendapat label sebagai top brand karena sepatu Nike berada pada
peringkat kedua dengan nilai top brand index lebih dari 10%. Selain itu,
dapat diketahui juga bahwa, sepatu Nike mengalami masalah penurunan
nilai index dari 19.10% menjadi 16.20% pada tahun 2022, yang berarti
pada tahun tersebut jumlah penjualan sepatu Nike berkurang. Penurunan
penjualan sepatu Nike tersebut dapat diakibatkan karena berbagai faktor,
yaitu penurunan citra merek Nike, penurunan kualitas produk, desain
produk yang tidak sesuai keinginan konsumen ataupun harga produk yang

ditetapkan perusahaan tidak sesuai dengan keinginan konsumen.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian

sepatu Nike di kota Solo?



https://www.topbrand-award.com/komparasi_brand/

Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian
sepatu Nike di kota Solo?
Apakah harga produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian
sepatu Nike di kota Solo?
Apakah desain produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian

sepatu Nike di kota Solo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1.

Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan
pembelian sepatu Nike di kota Solo.
Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian sepatu Nike di kota Solo.
Untuk mengetahui pengaruh harga produk terhadap keputusan
pembelian sepatu Nike di kota Solo.
Untuk mengetahui pengaruh desain produk terhadap keputusan

pembelian sepatu Nike di kota Solo.

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:
Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai
citra merek, kualitas produk, harga produk, dan desain produk sebagai
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.
Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu bagi
perusahaan dan bagi peneliti
a. Bagi Perusahaan

Sebagai informasi bagi perusahaan mengenai faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan sebagai bahan



pertimbangan bagi perusahaan untuk meningkatkan atribut-atribut
produk agar dapat meningkatkan keuntungan perusahaan.

Bagi Peneliti

Sebagai sarana untuk menyelaraskan ilmu yang diperoleh selama
proses perkuliahan dan sebagai sarana untuk mengembangan

pengetahuan penulis di bidang pemasaran.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pemasaran

Pemasaran adalah ujung tombak kegiatan bisnis yang
dilakukan oleh perusahaan yang memiliki tujuan untuk memperoleh
laba, memperbesar volume penjualan, menginginkan pertumbuhan,
dan memiliki pangsa pasar yang terus meningkat dan memuaskan
sekaligus menciptakan pelanggan yang loyal.Menurut Cannon dkk.
(2008), pemasaran adalah suatu aktivitas yang bertujuan untuk
mencapai sasaran perusahaan, dilakukan dengan cara mengantisipasi
kebutuhan pelanggan serta mengarahkan aliran barang dan jasa yang
memenuhi kebutuhan pelanggan dari produksi. Pemasaran adalah
suatu proses kegiatan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial,
budaya, politik, ekonomi, dan manajerial. Akibat dari pengaruh
berbagai faktor tersebut adalah masing-masing individu maupun
kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan dengan
menciptakan, menawarkan, dan menukarkan produk yang memiliki
nilai komoditas.

Pemasaran bertujuan untuk menarik minat pembeli agar
menggunakan produk tersebut. Pemasaran harus dilakukan dengan
cara sebaik mungkin dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang
terdapat dalam konsep pemasaran. Konsep pemasaran didefinikan
sebagai fungsi organisasi dan seperangkat proses untuk kreasi,
komunikasi, dan penyampaian nilai kepada pelanggan. Menurut Saleh
dan Said (2019), beberapa konsep inti pemasaran diantaranya adalah:
a. Kebutuhan, Keinginan, dan Segmentasi

Kebutuhan adalah syarat dasar kehidupan manusia yang

akan berubah menjadi keinginan jika ditujukan terhadap suatu



objek tertentu. Permintaan adalah keinginan pelanggan terhadap
produk tertentu yang akan direalisasikan dengan proses
pembelian.
Pasar, Sasaran, Positioning, dan Segmentasi

Pasar memiliki lingkup yang luas, dimana dalam suatu
pasar terdapat berbagai konsumen yang memiliki kebutuhan,
keinginan, dan permintaan yang berbeda-beda. Suatu produk
tidak dapat memenuhi semua kebutuhan, keinginan, dan
permintaan pasar sekaligus. Oleh karena itu, pemasar harus
membagi pasar atau konsumen berdasarkan segmentasi tertentu
agar suatu produk dapat menyasar dengan tepat terhadap
permintaan konsumen.
Penawaran dan Merek

Penawaran dapat berupa produk, layanan, dan informasi
yang diberikan perusahaan atau pemasar kepada pelanggan.Merek
merupakan penawaran dari perusahaan tertentu mengenai suatu
produk yang diketahui.
. Nilai dan Kepuasan

Nilai menunjukkan sejumlah manfaat atau keuntungan
yang didapatkan pelanggan dari biaya yang dikeluarkan untuk
mendapatkan suatu produk. Kepuasan menunjukkan penilaian
pelanggan terhadap realita suatu produk yang dibandingkan
langsung dengan ekspetasi pelanggan.
Saluran Pemasaran

Saluran pemasaran yang digunakan untuk mencapai pasar
sasaran, yaitu saluran komunikasi, saluran distribusi, dan saluran
layanan.
Rantai Pasokan (Supply Chain)

Rantai pasokan adalah saluran panjang yang bermula dari
bahan dasar yang akan diproses melalui berbagai tahapan untuk

menjadi produk akhir yang siap untuk digunakan oleh pelanggan.



g. Persaingan
Persaingan mencakup semua aspek yang ditawarkan
produk pesaing mengenai atribut-atribut produk yang akan
menjadi bahan pertimbangan bagi konsumen untuk membeli
produk.
h. Lingkungan Pemasaran
Lingkungan pemasaran terdiri dari lingkungan tugas
(perusahaan, pemasok, distributor, dealer, dan pelanggan sasaran)
dan lingkungan demografis (lingkungan ekonomi, fisik,
teknologi, politik-hukum dan sosial budaya.

Tujuan utama suatu perusahaan setalah menghasilkan suatu
produk dengan kualitas yang bagus adalah memperoleh laba. Salah
satu cara untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut adalah dengan
memasarkan produk. Produk yang berhasil dipasarkan dan diterima
dengan baik akan memberikan keuntungan yang besar bagi
perusahaan. Oleh karena itu, suatu perusahaan harus merencanakan
pemasaran yang baik agar tujuan untuk memperoleh laba tersebut

dapat tercapai.

. Citra Merek

Menurut Kotler dalam Kurniasih (2021), citra merupakan
persepsi masyarakat terhadap perusahaan atau produknya yang
menjadi reputasi dan prestasi yang hendak dicapai public relations.
Meskipun demikian pengertian citra itu sendiri abstrak dan tidak bias
diukur. Citra merek didefinisikan sebagai persepsi konsumen dan
preferensi terhadap merek sebagaimana yang direfleksikan oleh
berbagai macam asosiasi merek yang ada dalam ingatan konsumen.
Merek merupakan masalah utama dalam strategi produk karena
biasanya merek menempel pada produk ibarat orang dengan namanya,

orang adalah produk sedangkan nama adalah merek.Konsumen yang
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memiliki citra positif terhadap merek akan lebih memungkinkan untuk

melakukan pembelian.

Menurut Nursaimatussaddiya (2022), citra merek terdiri dari 3
indikator, yaitu:

a. Coorporate Image (Citra Pembuat)

Citra pembuat merupakan sekumpulan asosiasi yang
dipersepsikan konsumen terhadap perusahaan yang membuat
suatu produk.Citra pembuat meliputi popularitas, kredibilitas,
jaringan perusahaan, dan penggunanya.

b. User Image (Citra Pemakai)

Citra pemakai merupakan sekumpulan asosiasi yang
dipersepsikan konsumen terhadap pengguna suatu produk. Citra
pemakai meliputi pengguna itu sendiri, status social, lingkungan,
dan gaya hidup pengguna.

c. Product Image (Citra Produk)

Citra produk merupakan sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan
konsumen terhadap suatu produk.Citra produk meliputi atribut-
atribut produk dan manfaat bagi konsumen.
Menurut Chalil dkk. (2020), terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi citra merek diantaranya, yaitu:

a. Kualitas atau mutu yang berkaitan dengan kualitas produk yang
ditawarkan oleh produsen dengan merek tertentu.

b. Dapat dipercaya atau diandalkan, berkaitan dengan pendapat dan
kesepakatan yang dibentuk oleh masyarakat tentang suatu produk
yang dikonsumsi.

c. Kegunaan atau manfaat, yang terkait dengan fungsi dari suatu
produk yang bisa dimanfaatkan oleh konsumen.

d.Harga, dalam hal ini yang dikeluarkan konsumen untuk
mempengaruhi suatu produk, juga dapat mempengaruhi citra
berkaitan dengan tinggi rendahnya atau banyak sedikitnya jumlah

uang jangka panjang.
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e. Citra yang dimiliki oleh merek berupa pandangan, informasi serta
kesepakatan yang berkaitan dengan suatu merek.
Menurut Chalil dkk. (2020), citra merek memiliki beberapa
fungsi, diantaranya:
a. Pintu Masuk Pasar (Market Entry)

Citra merek berperan penting dalam hal keunggulan
sebagai yang pertama (pioneer advantages), perluasan merek, dan
aliansi merek. Produk pionir yang memiliki citra merek kuat
memiliki keuntungan karena biasanya produk pesaing kalah
popular dari produk pionir. Produk pesaing akan memerlukan
biaya yang tinggi untuk mengalahkan produk pionir yang sudah
memiliki citra merek yang kuat.

b. Sumber Nilai Tambah Produk (Source of Added Product Value)

Citra merek juga sangat berperan dalam menambah nilai
produk dengan mengubah pengalaman produk. Sebagai contoh,
konsumen merasa bahwa produk pionir tertentu memiliki
kualitas yang lebih baik dari pada produk pesaing.

c. Penyimpan Nilai Perusahaan (Corporate Store of Value)

Merek berfungsi untuk menyimpan nilai yang berasal dari
hasil investasi biaya iklan dan peningkatan kualitas produk yang
diakumulasikan.Perusahaan dapat mengubah ide pemasaran
strategis menjadi keuntungan kompetitif yang bersifat jangka
panjang.

d. Kekuatan dalam Penyaluran Produk (Channel Power)

Merek yang memiliki citra yang kuat berfungsi sebagai
dasar kekuatan dalam saluran distribusi.Merek tidak hanya
memegang peranan penting dalam menghadapi pesaing, tetapi
juga memegang peranan penting dalam memperoleh saluran
distribusi, kontrol serta daya tawar terhadap persyaratan yang

diajukan oleh distributor.
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3. Kualitas Produk

Kualitas produk merupakan salah satu alat yang digunakan
oleh para pemasar untuk menentukan positioning produknya di pasar.
Setiap perusahaan harus memilih tingkat kualitas produk yang
dihasilkannya sehingga akan membantu atau menunjang usaha untuk
meningkatkan atau mempertahankan positioning produk itu dalam
pasar sasarannya. Kualitas produk adalah suatu tindakan yang
diberikan oleh perusahaan untuk memenangkan persaingan dipasar
dengan menetapkan sekumpulan perbedaan-perbedaan yang berarti
pada produk atau jasa yang ditawarkan untuk membedakan produk
perusahaan dengan produk pesaingnya, sehingga dapat dipandang atau
dipersepsikan konsumen bahwa produk yang berkualitas tersebut
mempunyai nilai tambah yang diharapkan oleh konsumen.Kualitas
produk dinilai memiliki peran penting karena konsumen cenderung
melihat kualitas produk sebelum membeli suatu produk.

Menurut Akrani (2013) dalam Budi dan Yasa (2023), kualitas
produk berarti menggabungkan fitur-fitur yang memiliki kapasitas
untuk memenuhi kebutuhan (keinginan) konsumen dan memberikan
kepuasan pelanggan dengan memperbaiki produk (barang) dan
membuatnya bebas dari segala kekurangan atau cacat, dapat juga
karakteristik tersebut dari produk yang diinginkan dan dibutuhkan
pelanggan dengan imbalan pertimbangan moneter. Kualitas produk
juga dapat diartikan sebagai kemampuan suatu produk untuk
melaksanakan fungsinya meliputi, daya tahan, keandalan, ketepatan,
kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut bernilainya termasuk
keseluruhan ciri serta sifat barang dan jasa yang berpengaruh pada
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dan Kkeinginan yang
dinyatakan maupun yang tersirat. Kualitas produk merupakan salah
satu kunci persaingan diantara persaingan diantara pelaku usaha yang
ditawarkan kepada konsumen, sehingga suatu perusahaan harus

menciptakan keunggulan produk melalui kualitas produk. Produk
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yang memiliki kualitas unggul akan senantiasa diingat oleh konsumen

dan konsumen akan bersedia untuk melakukan pembelian terhadap

produk tersebut.

Kualitas suatu produk dapat ditentukan melalui beberapa

dimensi. Menurut David dalam Umar (2000), dimensi produk yang

berupa barang dapat dipaparkan sebagai berikut:

a.

Performance, hal ini berkaitan dengan aspek fungsional suatu
barang dan merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan
pelanggan dalam membeli barang tersebut.

Features, aspek performansi yang berguna untuk menambah
fungsi dasar, berkaitan dengan pilihan-pilihan produk dan
pengembangannya.

Reliability, berkaitan dengan probabilitas atau kemungkinan suatu
barang berhasil menjalankan fungsinya saat digunakan dalam
periode waktu tertentu dan kondisi tertentu.

Conformance, berkaitan dengan tingkat kesesuaian terhadap
spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan
keinginan pelanggan. Konfirmasi menunjukkan derajat ketepatan
antara karakteristik desain produk dengan karakteristik kualitas
standar yang telah ditetapkan.

Durability, yaitu suatu refleksi umur ekonomis berupa ukuran
daya tahan atau masa pakai barang.

Serviceability, vyaitu Kkarakteristik yang berkaitan dengan
kecepatan, kompetensi, kemudahan, dan akurasi dalam
memberikan layanan untuk perbaikan barang.

Aesthetics, merupakan Kkarakteristik yang bersifat subjektif
mengenai nilai-nilai estetika yang berkaitan dengan pertimbangan
pribadi dan refleksi dari preferensi individual.

Fit and finish, sifat subjektif, berkaitan dengan perasaan
pelanggan mengenai keberadaan produk tersebut sebagai produk

yang berkualitas.

14



Menurut Arinawati dan Suryadi (2021), kualitas prouduk
merupakan totalitas fitur dan karakterisik produk atau jasa yang
memiliki kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan
maupun implisit. Kualitas produk dapat dijadikan sebagai tolak ukur
tingkat kemampuan suatu produk dalam melaksanakan fungsinya.
Kualitas produk dapat ditentukan oleh daya tarik produk, spesifikasi,
bahan baku, teknik pembuatan, dan keahlian dalan pembuatan produk.
Kualitas produk dianggap sebagai kecocokan pengguna untuk
memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Kecocokan pengguna
didasarkan pada beberapa ciri utama, yaitu:

a. Teknologi, kekuatan, atau daya tahan
b. Psikologi, citra rasa, atau status

c. Waktu, kehandalan

d. Kontraktual, adanya jaminan

e. Dimensi kualitas produk

4. Harga Produk

Harga merupakan elemen penting dalam strategi pemasaran
dan harus senantiasa dilihat dalam hubungannya dengan strategi
pemasaran.Berdasarkan harga yang ditetapkan, konsumen akan
mengambil keputusan apakah dia membeli barang tersebut atau tidak.
Juga konsumen menetapkan berapa jumlah barang yang harus dibeli
berdasarkan harga tersebut. Sudah tentu keputusan dari konsumen ini
tidak hanya didasarkan pada harga saja, tetapi ada faktor-faktor yang
menjadi pertimbangan, misalnya kualitas dari barang, kepercayaan
terhadap merek dan sebagainya. Meskipun demikian masalah harga
tak boleh diabaikan oleh perusahaan.

Menurut Setyo (2014) dalam Ariella (2018), harga adalah
sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen dengan sebuah produk atau
jasa yang memiliki manfaat saat konsumen menggunakan produk atau

jasa tersebut. Harga memegang peranan penting untuk mempengaruhi
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keputusan pembelian konsumen. Oleh karena itu harga sangat
mempengaruhi keberhasilan suatu proses pemasaran. Harga suatu
produk sering kali dianggap sebagai cerminan kualitas produk tertentu.

Menurut Harmaizar (2006), tujuan dari penentuan harga jual
produk, yaitu
a. Untuk mendapatkan posisi pasar
b. Untuk memaksimalkan laba
c. Untuk menentukan posisi produk
d. Untuk merangsang permintaan
e. Untuk mempengaruhi persaingan

Harga produk dalam dunia pemasaran terdiri dari dua jenis
dari sudut pandang konsumen, yang pertama harga produk murah
mencerminkan kualitas produk yang kurang bagus. Sedangkan jenis
yang kedua, yaitu harga mahal mencerminkan kualitas produk yang
sangat bagus. Hal ini dikarenakan sudah menjadi pengetahuan umum
jika harga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terhubung dalam
suatu proses produksi. Harga produk dapat ditetapkan dengan
mempertimbangkan biaya pokok produksi yang meliputi biaya bahan
baku dan biaya operasional produksi. Menurut Harmaizar (2006),
dalam proses penentuan harga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
kepekaan pasar atas harga produk, biaya produk, persaingan harga,
dan penilaian atas hambatan hukum.

Maraknya tingkat persaingan pasar di zaman modern ini
membuat pasar terbagi menjadi beberapa segmen yang berbeda. Ada
konsumen yang lebih memilih untuk membeli produk dengan harga
yang terjangkau untuk kualitas produk yang kurang baik, ada juga
konsumen yang memilih untuk membeli produk dengan harga yang
mahal untuk mendapatkan produk dengan kualitas premium. Menurut
North (2013) dalam Bahri (2023), dalam keputusan pembelian produk
fashion, harga memiliki atribut tersendiri, yaitu harga yang lebih baik

dari pesaing, harga yang layak dengan kualitas, dan sesuai dengan
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anggaran. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk memberikan

harga yang terjangkau dengan kualitas yang baik agar dapat

memenuhi permintaan pasar. Proses penentuan harga harus
disesuaikan dengan atribut-atribut yang terdapat pada produk dan
harus disesuaikan dengan segmentasi pasar yang ditargetkan.

Atribut yang menyangkut harga dalam produk fashion meliputi
harga yang rendah dan harga promosi diskon.Atribut-atribut harga
tersebut merupakan hal yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam
memilih untuk membeli produk fashion. Atribut-atribut harga tesebut
terbentuk berdasarkan beberapa indicator dalam penentuan harga.
Menurut Setyo (2014) dalam Ariella (2018),indikator terkait harga
terdiri dari:

a. Keterjangkauan harga, konsumen akan melihat tinggi rendahnya
harga yang dicantumkan pada suatu produk.

b. Kesesuaian harga dengan kualitas, konsumen akan melihat harga
yang ditawarkan untuk dikomparasikan dengan kualitas yang
dimiliki produk tersebut.

c. Daya saing harga, konsumen akan melihat harga yang ditawarkan
dan membandingkannya dengan produk pesaing yang sejenis

d. Potongan harga, potongan harga diberikan penjual kepada
pembeli saat kondisi tertentu.

Harga yang dibayarkan konsumen untuk mendapatkan
suatu produk tertentu harus dapat menutup biaya produksi produk
tersebut. Harga suatu produk dapat dikatakan menjadi penentu
kelangsungan hidup bisnis suatu perusahaan. Selain itu, dari sisi
sebaliknya konsumen akan mempertimbangkan harga yang harus
dibayarkan dengan sejumlah uang untuk memperoleh dan
menggunakan suatu produk. Berdasarkan penuturan di atas, harga
menjadi atribut penting bagi produsen dan konsumen, sehingga harga

yang disepakati oleh produsen dan konsumen harus saling
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menguntungkan satu sama lain agar tidak terdapat rasa saling

dirugikan.

Menurut Kotler (2006) dalam Bahri (2023), harga memiliki
dimensi yang meliputi:

a. Daftar harga (price list), merupakan informasi dari harga yang
ditawarkan kepada konsumen.

b. Diskon (discount), merupakan potongan harga produk yang
diberikan kepada konsumen.

c. Dapat ditawar (allowance), yaitu adanya kemudahan untuk
melakukan tawar menawar antara konsumen dan penjual.

d. Periode pembayaran (payment periode), merupakan adanya
kemudahan konsumen dalam memperoleh jangka waktu
pembayaran untuk sebuah produk.

e. Pembayaran kredit (credit term), merupakan suatu system
pembayaran serta kredit yang diberikan oleh penjualan.

Sedangkan Menurut Schiffman dan Kanuk (2007) dalam Bahri (2023),

dimensi harga terdiri dari:

a. Harga yang diterima (perceived price), yaitu persepsi pelanggan
terhadap harga yang diterima, apakah harga yang diterima tinggi,
rendah, atau sesuai.

b. Harga yang direferensikan (reference price), yaitu referensi dari
pelanggan sebagai dasar perbandingan untuk menilai harga yang

ditawarkan.

. Desain Produk

Desain memiliki konsep yang lebih luas dari pada gaya(style).
Desain selain mempertimbangkan faktor penampilan, juga untuk
bertujuan memperbaiki kinerja produk, mengurangi biaya produksi,
dan menambah keunggulan bersaing. Desain produk dapat diartikan
sebagai ujung tombak sistem pemasaran karena desain produk

berfungsi untuk menarik minat pembeli atau konsumen.Para
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konsumen memiliki kecenderungan untuk mencari tahu lebih lanjut
atribut-atribut lain suatu produk setelah melihat desain produk yang
ditampilkan oleh pemasar. Desain produk sering kali dianggap sebagai
identitas fisik suatu produk, sehingga desain produk umumnya
memiliki ciri khas yang menjadi pembeda dari produk pesaing.

Menurut Harsanto (2022), desain produk adalah rancangan
barang atau jasa yang hendak dibuat agar dapat diterima dan
memuaskan konsumen sasaran dan tidak mudah ditiru oleh
kompetitor. Desain produk ditentukan melalui proses pemikiran,
diskusi, riset serta koordinasi yang kuat dan diantara setiap bagian
dalam perusahaan. Adanya desain produk diharapkan produk-produk
yang beredar di pasaran tidak hanya asal beredar, tapi juga dapat
memenuhi keinginan konsumen dan memberikan nilai guna bagi
konsumen. Suatu perusahaan harus menciptakan desain produk yang
beraneka ragam dan diperbarui setiap jangka waktu tertentu untuk
mengikuti perkembangan trend yang ada pada masyarakat serta untuk
menghindari kebosanan dari konsumen. Oleh karena itu, desain
produk umumnya dibuat berdasarkan pada hasil riset yang dilakukan
pada masyarakat.

Desain produk dapat diartikan sebagai aspek pembentuk citra
produk yang akan mempengaruhi pemikiran konsumen untuk
memutuskan membeli suatu produk. Desain produk dibuat dengan
membertimbangkan aspek-aspek tertentu yang akan melekat pada
bentuk akhir suatu produk. aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam
pembentukan desain produk meliputi penggunaan warna, simbol, icon
yang digunakan dan bentuk fisik lainnya yang pada akhirnya akan
dianggap sebagai identitas atau ciri khas produk dari merek
perusahaan tertentu. Selain aspek-aspek tersebut, ada juga dimensi-
dimensi desain produk yang perlu diperhatikan dalam pembentukan

desain produk.
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Menurut Atabik (2018) dalam Friadi, dkk. (2022), dimensi

desain produk meliputi:

a. Gaya (style), menggambarkan penampilan dan perasaan yang

ditimbulkan oleh produk yang akan dinikmati pengguna.

Daya tahan (durability), menggambarkan usia penggunaan atau
lamanya produk tersebut untuk dapat digunakan oleh pengguna
dalam kondisi-kondisi tertentu.

Kehandalan (reliability), menggambarkan ukuran probabilitas
bahwa bentuk fisik produk tidak akan rusak atau gagal karena
kegunaan atau manfaat produk dan penggunaan produk dalam
periode waktu tertentu.

Mudah diperbaiki  (repability), menggambarkan ukuran
kemudahan untuk memperbaiki produk ketika produk itu rusak
atau gagal. Dimensi ini biasanya akan menjadi bahan
pertimbangan bagi konsumen untuk membeli produk dengan
harga yang relatif mahal dan yang akan digunakan dalam jangka
waktu yang lama.

Adanya tuntutan dan permintaan untuk selalu memperbarui

desain produk membuat perusahaan selalu memikirkan atau mencari

ide pembuatan desain yang baru. Tim pembentukan desain suatu

perusahaan perlu melakukan riset mengenai desain produk yang akan

dibuat agar sesuai dengan permintaan pasar. Menurut Reid dan
Sanders (2011) dalam Jumadi (2021), ide desain produk berasal dari:

a. Konsumen, merupakan sumber informasi yang lengkap bagi

C.

perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan dan selera
konsumen untuk mencapai tujuan atau kesuksesan perusahaan.
Kompetitor, adanya competitor akan menjadi petunjuk bagi
perusahaan terhadap produk-produk yang diminati oleh
konsumen.

Suplier, supplier yang baik akan menjadi salah satu sumber

informasi dalam proses seleksi dan desain produk.
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Selain sumber inovasi, dalam pengembangan desain produk
ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan. Hal ini bertujuan agar
desain produk yang dihasilkan sesuai dengan harapan konsumen
sehingga proses pengembangan desain yang telah dilakukan juga
bermanfaat bagi perusahaan dan pelanggan. Menurut Jumadi (2017),
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam seleksi dan desain produk,
antara lain:

a. Globalisasi Selera Konsumen
Globalisasi pasar menumbuhkan keinginan untuk membuat
barang atau produk yang memiliki kesamaan dari segi desain dan
kemasan. Anggapan tersebut didasarkan pada adanya kesamaan
selera masyarakat terhadap produk yang sama.
b. Segmentasi Pasar
Segmentasi pasar diperlukan karena adanya perbedaan
selera masyarakat, semakin kompleks stratifikasi konsumen akan
semakin banyak pula jenis produk yang dibutuhkan untuk
memenuhi permintaan konsumen tersebut. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memilih segmen yang akan dituju berdasarkan
tujuan atau target perusahaan terhadap permintaan konsumen
pada segmen tertentu karena satu jenis produk tidak dapat
memenuhi permintaan seluruh segmen yang ada pada masyarakat.
c. Kondisi Lokal
Desain produk tidak bias dilakukan tanpa memperhatikan
kondisi lokal baik kondisi geografis maupun kondisi budaya dan
hal ini akan berdampak terhadap program pemasaran yang
dilakukan. Contohnya, desain sepatu yang dijual di Indonesia
dengan desain sepatu yang dijual di Amerika berbeda yang
dipengaruhi dengan kondisi geografis seperti musim dan cuaca.
d. Teknologi
Perkembangan  teknologi yang begitu cepat sangat

memungkinkan produsen untuk menghasilkan produk dengan
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desain yang lebih bagus. Bahkan dengan adanya teknologi sangat
memungkinkan bagi produsen untuk menghasilkan produk
dengan kualitas yang lebih bagus.

6. Keputusan Pembelian

Menurut Sawlani (2021), keputusan pembelian adalah satu
tahap dari keseluruhan proses mental dan kegiatan fisik lainnya yang
terjadi dalam proses pembelian pada suatu periode dan waktu tertentu
serta pemenuhan kebutuhan tertentu dengan kata lain serangkaian
tahapan yang diambil alih oleh seorang konsumen. Keputusan
pembelian merupakan langkah nyata yang dilakukan konsumen untuk
memutuskan  menggunakan  produk tertentu.Aktivitas  yang
berlangsung dalam keputusan pembelian terbagi menjadi rutinitas
konsumen dalam melakukan pembelian, kualitas yang diperoleh dari
suatu keputusan pembelian, dan konsumen atau loyalitas konsumen
yang sudah biasa beli dengan produk pesaing.

Pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan oleh
konsumen dipengaruhi oleh beberapa dimensi dan indikator
tertentu.Konsumen  cenderung akan  memikirkan  beberapa
pertimbangan terhadap beberapa produk sejenis yang dibandingkan
berdasarkan beberapa indikator tertentu sebelum memutuskan untuk
membeli produk tertentu. Aspek atau indikator yang dijadikan bahan
pertimbangan oleh setiap konsumen tentunya berbeda, akan tetapi
secara umum ada beberapa aspek yang akan dipertimbangkan oleh
setiap konsumen. Menurut Keller yang dibahasakan oleh Tjiptono
(2012) dalamFerine dan Yuda (2022), menjelaskan bahwa keputusan
konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk didasarkan pada
dimensi dan indikator sebagai berikut:

a. Pilihan Produk
Konsumen memiliki pilihan untuk menggunakan uangnya

untuk membeli produk, produk pesaing ataupun untuk tujuan lain.
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Perusahaan harus dapat memusatkan perhatiannya kepada calon
pembeli yang berminat membeli sebuah produk serta alternatif
yang dipertimbangkan calon pembeli.
b. Pilihan Merek
Calon pembeli akan memutuskan akan membeli produk
dengan merek tertentu. Setiap merek memiliki ciri khas atau
identitasnya sendiri, sehingga perusahaan harus mengetahui
bagaimana dan apa saja yang mempengaruhi konsumen untuk
memilih suatu merek.
c. Pilihan Penyalur
Setiap calon pembeli memiliki pertimbangan yang berbeda-
beda dalam menentukan penyalur, bisa dikarenakan faktor jarak
lokasi, harga yang terjangkau, persediaan barang yang lengkap,
dan lain-lain.
d. Waktu Pembelian
Keputusan calon pembeli dalam memilih waktu pembelian
berbeda-beda, ada yang dalam waktu sebulan sekali, sebulan dua
kali, seminggu sekali, setahun sekali, dan lain sebagainya.
e. Jumlah Pembelian
Calon pembeli dapat memutuskan jumlah pembelian yang
berbeda pada saat kondisi tertentu terhadap satu jenis
produk.Perusahaan harus mempersiapkan banyaknya produk
sesuai dengan keinginan yang berbeda-beda pada tiap calon

pembeli.

Keputusan pembelian yang dilakukan oleh calon pembeli
tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor.Faktor yang mempengaruhi
pembelian tidak hanya berasal dari faktor produk saja, tetapi juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya. Menurut Assael (2014)
dalam Arfah (2022), keputusan pembelian dipengaruhi oleh tiga faktor

utama, yaitu:
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a. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang dapat

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yang berasal dari

dalam diri konsumen. Faktor internal meliputi:

1)

2)

3)

4)

Motivasi, merupakan motif atau dorongan yang muncul
karena adanya kebutuhan dan keinginan dari individu yang
diarahkan pada keinginan untuk memperoleh kepuasan.
Persepsi, merupakan proses individu untuk mendapatkan,
mengorganisasi, mengolah, dan  menginterpretasikan
informasi, yang dipengaruhi oleh pengalaman. Perbedaan
persepsi konsumen menyebabkan perbedaan keputusan
pembelian yang dilakukan konsumen

Pembelajaran, merupakan perubahan perilaku individu yang
terjadi akibat adanya pengalaman.

Keyakinan dan sikap, merupakan perubahan perilaku

individu yang terjadi sebagai akibat adanya pengalaman.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi

keputusan pembelian yang berasal dari luar diri konsumen. Faktor

eksternal meliputi:

1)

2)

3)

Budaya, merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen terhadap berbagai macam permintaan Yyang
tercermin pada cara hidup, kebiasaan, dan tradisi.

Kelas sosial, mengacu pada pengelompokkan orang yang
sama dalam perilaku berdasarkan posisi ekonomi mereka
dalam pasar.

Keanggotaan dalam suatu kelompok yang bermacam-macam
alas an dalam bergabung, misalnya karena adanya kesamaan
hobi, profesi, pendidikan, suku, etnis, budaya, agama, bangsa,

dan lain-lain.
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c. Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran dapat mempengaruhi keputusan
pembelian oleh konsumen dikarenakan strategi pemasaran akan
menentukan keberhasilan suatu produk dapat dikenal dan diterima
oleh pasar. Strategi pemasaran harus dilakukan dengan
perencanaan yang sesuai yang didasarkan pada segementasi atau
target pasar yang ditentukan oleh perusahaan. Pembentukan
strategi pemasaran harus dilakukan dengan sebaik mungkin
karena jika perusahaan dapat memasarkan produknya dengan
baik maka konsumen akan tertarik untuk mencari tahu lebih lanjut
mengenai atribut-atribut produk tersebut, sehingga konsumen
akan memutuskan untuk membeli dan menggunakan produk
tersebut.

Keputusan pembelian konsumen tidak terlepas dari penilaian
konsumen terhadap keunggulan yang terdapat pada masing-masing
produk yang akan dibeli. Produk yang memiliki keunggulan
kompetitif akan memiliki nilai lebih dibandingkan dengan produk
pesaing. Menurut Kotler dan Amstrong (2012) dalam Bancin (2021),
terdapat 5 tahapan dalam proses pembelian, diantaranya yaitu:

a. Pengenalan Masalah
Keputusan pembelian diawali dengan adanya kebutuhan dan
keinginan seseorang.Kebutuhan tersebut dapat digerakkan oleh
rangsangan dari dalam maupun dari luar diri orang tersebut.

b. Pencarian Informasi
Setelah konsumen menyadari adanya kebutuhan terhadap produk
tertentu, selanjutnya pelanggan tersebut mencari informasi, baik
yang berasal dari pengetahuannya maupun berasal dari sumber
informasi luar seperti, melalui orang lain, sosial media, ataupun

sumber informasi lainnya.
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c. Evaluasi Alternatif

Setelah informasi diperoleh, konsumen mengevaluasi berbagai

alternatif pilihan dalam memenuhi kebutuhan tersebut.

d. Keputusan Pembelian

Apabila tidak ada faktor lain yang mengganggu setelah pelanggan

menentukan pilihan yang telah ditetapkan, maka pembelian yang

aktual adalah hasil dari pencarian dan evaluasi yang telah
dilakukan.

e. Evaluasi Pasca Pembelian

Apabila pelanggan mendapat kepuasan dari

produk yang

dibelinya, maka keinginan untuk membeli kembali terhadap

produk tersebut cenderung akan menjadi lebih kuat.

Gambar 1. Lima Tahap Proses Pembelian

Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputusan Perilaku purna
masalah = informasi =) alternatif = pembelian = pembelian
Sumber :www.ilmu-ekonomi-id.com
B. Penelitian Terdahulu
Tabel 2. Penelitian Terdahulu
No | Peneliti, judul | Metode Alat Hasil Perbedaan | Persamaan
dan tahun Analisis | penelitian
1 Pengaruh citra | Non- Analisis Citra merek Variabel -Pada
merek, probability regresi (brand X2 harga variabel X1
harga, dan sampling Berganda | image), dan citra
kualitas kualitas merek,
produk pada produk secara X2 kualitas
keputusan parsial produk dan
pembelian berpengaruh variabel
produk positif dependent
purbasary terhadap Y:
lipstick matte. keputusan keputusan
Mentari, pembelian pembelian
(2017) sedangkan
harga
secaraparsial
tidak
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berpengaruh

positif

terhadap

keputusan

konsumen
,Pengaruh Non Analisis Secara Variabel Pada
promosi,desain | probability regresi bersama- X1 variabel X2
produk dan sampling linier sama terdapat | promosi kualitas X3
kualitas berganda | pengaruh desain
produk promosi, produk -
terhadap desain Variabel
keputusan produk, dan dependent
pembelian kualitas Y:
(study kasus produk keputusan
toko sepatu terhadap pembelian
tasya jaya). keputusan
Fachrurrozi pembelian
Siregar (2017)
Pengaruh Non Analisis Terdapat Variabel Pada
harga probability regresi pengaruh X1 harga | Variabel X1
kualitas sampling linier yang citra
produk dan berganda | signifikan merek,
citra merek secara X2 kualitas
terhadap simultan produk dan
keputusan antara variabel
pembelian variabel dependent
(studi pada harga, Y:
mahasiswa kualitas keputusan
fakultas produk dan pembelian
ekonomi citra merek
universitas terhadap
negeri keputusan
Yogyakarta pembelian
pengguna produkproduk
helm helm merek
merekink). ink.
Wayan Adi
Virawan,
(2013)
Pengaruh Nonprobability | Analisis Variabel Variabel Pada
kualitas sampling regresi independen X1 harga variabel X2
produk dan berganda | (kualitas harga -
harga terhadap produk dan variabel
keputusan harga ) secara dependent
pembelian simultan Y:
produk sepatu mempunyai keputusan
olahraga pengaruh pembelian
merek adidas yang
di Bandar signifikan
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Lampung, terhadap
Dedi variabel
Nurdiansyah, dependen
(2017) yaitu

keputusan

pembelian.
Pengaruh Purposive Analisis Bahwa Pada Pada
kualitas, sampling regresi variabel variabel variabel X1
harga, citra linier independen harga citra
merek dan sederhana | berpengaruh merek,
desain produk secara kualitas X2
terhadap parsial dan dan desain
keputusan simultan produk X3
pembelian di terhadap
distro keputusan
Indigo pembelian di
Jombang. distro
Hanif, Indigo
Achmad dan Jombang.
Fikri; Rachma,
N
(2017).

C. Kerangka Pikir

Pemasaran produk, yang menjadi tujuan utama selain memperoleh
laba atau profit serta sukses dalam pemasarannya, maka perusahaan akan
mengunakan berbagai cara atau strategi yang baik agar produk yang di
pasarkan dapat di beli oleh konsumen dalam hal ini keputusan pembelian.
Dalam memenuhi kebutuhan maupun keinginan darikonsumen maka
penjual harus memasarkan produk yang dapat memberi kepuasan kepada
konsumen saat mengkonsumsi produk yang dijual. Citra merek yang baik
akan berdampak baik pula pada keputusan pembelian konsumen. Pada saat
konsumen mulai mengetahui merek yang mereka beli dan memiliki
pengalaman yang baik saat mengunakan produk dari merek tersebut, maka
akan semakin besar peluang konsumen memutuskan untuk membeli
produk dari merek tersebut. Begitupula kualitas produk dan desain produk
juga menjadi bahan pertimbangan bagi konsumen dalam memutuskan
suatu pembelian produk, konsumen cenderung akan memilih produk yang

berkualitas dengan tampilan yang bagus pula.
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Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan di atas, maka
penulis mengajukan kerangka pemikiran yang menggambarkan pengaruh
citra merek, kualitas produk, harga, dan desain produk terhadap keputusan
pembelian produk sepatu Nike di Kota Solo.

Gambar 2. Kerangka Berfikir

4 N\
Citra merek

(X1)

Kualitas produk

(X2)
\. Keputusan
P pembelian
Desain produk (Y)
(X3)
.
Harga produk
(X4)

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan jawaban sementara yang paling
memungkinkan dan masih harus dibuktikan melalui penelitian.
1. Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian
Penelitian yang dilakukan olehPandie dan Isliko (2017)
dengan judul “pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian
pada konsumen roti Kahang Jaya di Kota Kupang” menunjukan
hasil penelitian bahwa variabel citra merek berpengaruh signifikan
terhadap  keputusan pembelian  konsumen roti  Kahang
Jaya.Menurut Rachmawati dan Andjarwati (2020), dalam
penelitian yang dilakukan dengan judul “pengaruh kesadaran
merek dan citra merek terhadap keputusan pembelian”
menjelaskan bahwa kesadaran merek dan citra merek berpengaruh

secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
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Berdasarkan pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagali
berikut:

H1: Citra merek diduga berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian sepatu Nike di Kota Solo.
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Ariella (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “pengaruh
kualitas produk, harga produk dan desain produk terhadap keputusan
pembelian konsumen Mazelnid” menyatakan bahwa kualitas produk
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.Penelitian
lain yang dilakukan olehGhanimata dan Kamal (2012) yang
berjudul “analisis pengaruh harga, kualitas produk, dan lokasi
terhadap keputusan pembelian (studi pada pembeli produk
Bandeng Juwana Elrina Semarang)” menyatakan bahwa kualitas
produk berpengaruh secara positif terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

H2: Kualitas produk diduga berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian sepatu Nike di Kota Solo.
Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Menurut Kodu (2013) dalam penelitian yang berjudul
“harga, kualitas produk, dan kualitas pelayanan pengaruhnya
terhadap keputusan pembelian mobil Toyota Avanza” menyatakan
bahwa harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian mobil Toyota Avanza. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Amilia (2017) yang berjudul “pengaruh citra merek, harga,
dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian handphone
merek Xiaomi di Kota Langsa” menjelaskan bahwa harga
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian

handphone merek Xiaomi di Kota Langsa.
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Berdasarkan pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagali
berikut:

H3: Harga diduga berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian sepatu Nike di Kota Solo.
Pengaruh Desain Produk terhadap Keputusan Pembelian

Menurut Suari, dkk (2019) dalam penelitiannya yang
berjudul “pengaruh kualitas produk dan desain produk terhadap
keputusan pembelian” menjelaskan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari desain produk terhadap keputusan pembelian.
Penelitian lain dengan judul “pengaruh kualitas produk dan desain
produk terhadap keputusan pembelian sepatu olah raga futsal
Adidas di wilayah Jakarta Timur” yang dilakukan oleh Saidani,
dkk (2013) menerangkan bahwa desain produk berpengaruh secara
signifikan dalam keputusan pembelian.

Berdasarkan pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

H4: Desain produk diduga berpengaruh secara signifikan terhadap

keputusan pembelian sepatu Nike di Kota Solo.

31



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada rumusan masalah dan pembahasan yang telah

diuraikan sebelumnya, kesimpulan pada penelitian kali ini adalah sebagai
berikut:

1.

Citra merek memiliki pengaruh secara positif terhadap keputusan
pembelian sepatu Nike di Kota Solo
Kualitas produk memiliki pengaruh secara positif terhadap keputusan
pembelian sepatu Nike di Kota Solo
Hargatidak memiliki pengaruh secara positif terhadap keputusan
pembelian sepatu Nike di Kota Solo
Citra merek memiliki pengaruh secara positif terhadap keputusan

pembelian sepatu Nike di Kota Solo

B. Saran

Berdasarkan uraian pada pembahasan dan kesimpulan di atas, maka

penulis mengungkapkan saran bagi pihak terkait dan penelti selanjutnya,

sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan

Perusahaan harus tetap mempertahankan citra merek yang sudah
dikenal secara baik oleh masyarkat, meningkatkan kualitas produk dan
desain produk yang terdapat pada sepatu Nike. Selain itu, perusahaan
harus mempertimbangkan penentuan harga jual produk yang sampai
pada konsumen.
Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel
penelitian di luar variabel citra merek, kualitas produk, harga dan
desain produk. Selain itu, juga disarankan untuk menambahkan kriteria

pada pengambilan sampel agar hasil yang diperoleh lebih akurat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN PENGARUH CITRA MEREK, KUALITAS
PRODUK, HARGA DAN DESAIN PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN
PEMBELIAN ( STUDI PADA PENGGUNA SEPATU NIKE DI KOTA
SOLO)

Kepada Yth.

Saudara/i Responden penelitian Saya ADELLA YAYANG AGUSTIN
NAWAWI dengan nomor induk mahasiswa 19120119 adalah Mahasiswa
Program Manajemen di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta sedang
menyusun sebuah tugas akhir skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Manajemen dengan judul penelitian "PENGARUH CITRA
MEREK, KUALITAS PRODUK, HARGA DAN DESAIN PRODUK
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN ( STUDI PADA PENGGUNA
SEPATU NIKE DI KOTA SOLO) Saya mohon ketersediaan saudara/i untuk
berkenan meluangkan waktu untuk menjawanb seluruh pertanyaan kuesioner ini.
Data dari saudara/i akan dijaga kerahasiaannya. Informasi yang saudara/i berikan
sangat berarti dalam penyelesaian penelitian ini. Demikian saya ucapkan
terimakasih atas ketersediaan saudara/i yang telah bersedia meluangkan waktu
untuk mengisi kuesioner ini.

A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama Responden
2. Jenis Kelamin
a. Laki-laki
b. Perempuan
3. Umur

a. <17 tahun

b. 17-25 tahun

c. 26-35tahun



4. Pekerjaan
a. Pelajar/mahasiswa
b. Pengusaha
c. Karyawan Swasta
d. Wiraswasta
e. Lainnya

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Berilah tanda (V) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan
pendapat anda.

2. Pengisian pada komponen setiap variabel, masing-masing pilihannya
mempunyai kriteria sebagai berikut:

a. STS : Sangat Tidak Setuju (Skor 1)
b. TS : Tidak Setuju (Skor 2)

c. N : Netral (Skor 3)

d S . Setuju (Skor 4)

e. SS : Sangat Setuju (Skor 5)

C. PERNYATAAN
1. Citra Merek (X1)

Jawaban
STS| TS N S SS

No Pernyataan

1. | Merek sepatu Nike memiliki
reputasi yang baik di masyarakat
dan menjadi pilihan yang dominan
di masyarakat dibanding dengan
merek sepatu lain.

2. | Konsumen yang menggunakan
sepatu Nike berasal dari
lingkungan masyarakat yang baik.
3. | Sepatu Nike memiliki varian jenis
dan model sepatu yang bervariasi.




2. Kualitas Produk (X2)
No Pernyataan Jawaban
STS | TS N SS
1. | Sepatu Nike mengutamakan nilai
fungsional pada setiap model atau
jenis sepatu yang beredar di
masyarakat.
2. | Fitur yang diperoleh pengguna saat
menggunakan sepatu Nike sesuai
dengan klaim yang diberikan.
3. | Sepatu Nike memiliki jangka umur
simpan yang panjang.
4. | Sepatu Nike mudah dan nyaman
saat digunakan.
5. | Model sepatu Nike menarik.
6. | Pengguna merasa senang atau puas
terhadap sepatu Nike yang dibeli
dan digunakan.
3. Harga (X3)
No Pernyataan Jawaban
STS| TS N SS
1. | Harga sepatu Nike terjangkau.
2. | Harga sepatu Nike sesuai dengan
kualitas yang diberikan.
3. | Harga sepatu Nike dapat bersaing
dengan sepatu merek lain di
pasaran
4. | Sepatu Nike memberikan potongan
harga pada saat event tertentu.
4. Desain Produk (X4)
Jawaban
No Pernyataan STS T TS N s
1. | Style desain sepatu Nike dapat
menunjang penampilan pengguna.
2. | Sepatu Nike tidak mengalami

penurunan kualitas fisik maupun




kegunaan meskipun digunakan
dalam jangka waktu yang lama.

3. | Sepatu Nike dapat diperbaiki
dengan mudah jika mengalami
kerusakan.
4. | Sepatu Nike memiliki umur simpan
berdasarkan kondisi penggunaan.
5. Keputusan Pembelian (Y)
No Pernyataan Jawaban
STS | TS N SS
1. | Saya mengggunakan sepatu Nike
karena nyaman digunakan.
2. | Nike adalah merek sepatu yang
memiliki kualitas paling tinggi.
3. | Saya memilih menggunakan sepatu
Nike karena mudah dijumpai di
kota Solo.
4. | Saya membeli sepatu Nike pada
waktu tertentu.
5. | Saya selalu membeli sepatu Nike

dengan jumlah yang sama.




